1. Pendahuluan

Sejak sekitar abad ke-3 S.M. istilah filologi sudah dipakai oleh para ahli di Aleksandria (Baried, 1983: 1-2). Dikatakan bahwa kegiatan mereka adalah berusaha mengkaji teks-teks lama yang berasal dari bahasa Yunani. Pengkajian mereka terhadap teks-teks tersebut bertujuan menemukan bentuknya yang asli untuk mengetahui maksud pengarangnya dengan jalan menyisihkan kesalahan-kesalahan yang terdapat di dalamnya. Usaha mencari perbedaan bacaan yang terdapat di dalam teks (varian) akan diketahui adanya bacaan yang rusak (korup).

Jadi tugas filologi adalah untuk memurnikan teks dengan mengadakan kritik terhadap teks, dan tujuan kritik teks ialah menghasilkan suatu teks yang paling mendekati aslinya. Teks yang sudah dibersihkan dari kesalahan-kesalahan dan telah tersusun kembali seperti semula merupakan teks yang dapat dipertanggungjawabkan sebagai sumber untuk kepentingan berbagai penelitian dalam bidang-bidang ilmu lain (1983: 93). 
Seorang penyunting teks secara filologis itu ibaratnya seperti seorang dokter ahli radiologi yang melakukan pemeriksaan terhadap pasien di suatu laboratorium, hasil pemeriksaannya tadi dapat menjadi data yang berharga bagi dokter ahli yang lain. Di perguruan tinggi agama Islam sering dijumpai suatu penelitian yang bersumber pada naskah lama, padahal naskah lama tersebut sering terjadi belum disunting secara filologis, mengapakah penelitian tersebut dapat dipandang sah? Dan ada pula penelitian di bidang sejarah dengan menggunakan naskah yang belum pernah digarap secara filologis, mengapa penelitian itu dapat dipandang sah pula? Permasalahannya adalah, bahwa naskah yang belum digarap secara filologis itu dimungkinkan masih terdapat kelemahan. Bisa terjadi naskah yang dipakai sebagai sumber data bagi peneliti bidang agama dan sejarah tadi kebetulan naskah salinan yang banyak kesalahan, jika demikian yang dilakukan, maka penelitian itupun akan menjadi lemah. Sebaliknya, jika naskah yang dipakai sebagai sumber data tadi merupakan naskah tunggal (tidak ada kebenaran yang menjadi tandingannya) dan atau tak ada kesalahan pada naskah itu, maka  hasil penelitian ahli agama dan sejarah tersebut aman-aman saja. Analogi dengan hal itu adalah misal ada seorang dokter ahli penyakit dalam, tanpa ada bantuan ahli radiologi pun sang dokter ahli penyakit dalam dapat mendiagnosis terhadap pasien yang sakit infeksi usus hanya dengan meraba perut pasien. Tetapi alangkah akuratnya bila diagnosis itu dilakukan oleh ahli radiologi terlebih dahulu. Sudah barang tentu pemeriksaan di laboratorium lebih dapat dipertanggungjawabkan daripada “rabaan”, sebagai bahan pertimbangan kepada pembaca dapat kiranya dibaca keterangan berikut pada nomor 2. Edisi Teks dan Kritik Teks, alenia terakhir.
Kemajuan ilmu dapat sepenuhnya dipacu dengan hubungan bebas antara para peneliti yang melintasi batas-batas kenegaraan dan politik, sehingga hubugan itu menjadi kegiatan yang bersifat internasional (Akhadiati Ikram, 1997: 1-2). Selanjutnya Ikram mengatakan bahwa di tanah air kegairahan (terhadap studi teks, pen.) mulai bangkit semenjak tahun 1965, karena adanya pertukaran peneliti yang lebih bebas. Harus diakui bahwa pada saat itu kepakaran Indonesia di bidang pernaskahan belum terbina. Sebelum itu dapat dicatat beberapa teks lama yang digarap oleh para pakar di antaranya: Hariwansa (Teeuw, 1950); Burda Al-Busiri (Drewes, 1955); Ramayana (Hooykaas, 1958), dan baru setelah tahun 1965 di antaranya karya besar atau dalam bentuk disertasi, serta pengembangannya yang dapat dicatat di sini di antaranya adalah: Hikayat Banjar (Ras, 1968); Jnnanasiddhanta (Haryati Soebadio, 1971); Babad Buleleng (Worsley, 1972); Hikayat Hang Tuah (Sulastin Soetrisno, 1979); Hikayat Sri Rama (Akhadiati Ikram, 1979); Kakawin Gajah Mada (Pradotokusumo, 1984); Kakawin Gajah Mada (Partini Sarjono, 1984); Hikayat Meukuta Alam (Teuku Imran Abdullah, 1988); Arjunawiwaha (Kuntara Wiryamartana, 1990); Hikayat Iskandar Zulkarnaen (Siti Chamamah-Soeratno, 1991); Ratib Samman dan Hikayat Syeh Muhammad Samman (Ahmad Purwadaksi, 1992); Kisasul Anbiya (Nafron Hasyim, 1993); dan Tambo Minangkabau (Edwar Djamaris, 1993); dsb.
